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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terinfeksi pandemi Covid-19. Masyarakat merupakan 

mahluk sosial yang memungkinkan saling berinteraksi secara langsung sehingga tingkat penyebaran 

pandemi Covid-19 semakin pesat. Kurangnya pengetahuan terkait penularan covid 19 menjadi 

penyebab jumlah kasus covid 19 semakin meningkat.  Saat ini pengetahuan merupakan aspek 

terpenting dan sangat dibutuhkan untuk dapat menurunkan atau memutus rantai penularan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan penyebaran covid-

19 di desa Pringsewu Selatan. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif analtik dengan pendekatan cross sectional. 

Sample dalam penelitian ini berjumlah 93 responden dengan teknik random sampling. Analisis data 

menggunakan uji statistic chi square .Hasil penelitian menunjukan ada hubungan antara Tingkat 

pengetahuan masyarakat dengan  penyebaran covid-19, dengan nilai p-value = 0.000 < 0.05. 

Diharapkan bagi masyarakat untuk lebih meningkatkan pengetahuan tentang penyebaran covid 19 

supaya dapat memutus rantai penularan covid-19. 

 

Kata Kunci   : Pengetahuan, Sikap, Penyebaran Covid-19 

ABSTRACT 

 

Indonesia is one of the countries infected with the Covid-19 pandemic. The community is a social 

being that supports interacting directly with each other so that the rate of spread of the Covid-19 

pandemic is increasing rapidly. Lack of knowledge regarding the transmission of COVID-19 is the 

cause of the increasing number of Covid-19 cases. Currently, this is the most important and much 

needed knowledge to be able to reduce or break the distribution chain. 

This study aims to determine the relationship between knowledge and the spread of covid-19 in 

Pringsewu Selatan village 

This research method uses analytical descriptive research with a cross sectional approach. The 

sample in this study found 93 respondents with random sampling technique. Data analysis used the 

chi square statistical test. The results showed that there was a relationship between the level of 

public knowledge and the spread of covid-19, with p-value = 0.000 <0.05. It is hoped that the public 

will increase their knowledge about the spread of COVID-19 in order to break the chain of 

transmission of Covid-19. 
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PENDAHULUAN 

Covid-19 merupakan suatu penyakit infeksi yang disebabkan oleh coronavirus 

jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 yang selanjutnya disebut Sars-Cov 2 (severe 

acute respiratory syndrome coronavirus).Virus ini berukuran sangat kecil (120- 160 nm) 

yang utamanya menginfeksi hewan termasuk diantaranya adalah kelelawar dan unta.Saat 

ini penyebaran dari manusia ke manusia sudah menjadi sumber penularan utama sehingga 

penyebaran virus ini terjadi sangat agresif. Penularan penyakit ini terjadi dari pasien positif 

covid-19 melalui droplet yang keluar saat batuk dan bersin akan tetapi diperkirakan juga 

bahwa virus ini menyebar dari orang yang tidak bergejala namun hasil pemeriksaan 

menunjukkan positif covid-19. (Ika Purnamasari, 2020) 

WHO menyatakan bahwa terdapat 65 negara yang telah terjangkit virus satu ini. 

Data epidemiologi menunjukkan sebesar 66% pasien terjangkit karena mengkonsumsi 

makanan dari salah satu pasar yang menjual makanan laut di kota Wuhan, China. WHO 

juga menyebutkan bahwa jumlah penderita yang terinfeksi COVID-19 sebanyak lebih dari 

90 ribu kasus konfirmasi di tujuh puluh dua Negara dengan total kematian sebanyak 3.112 

kematian (CFR 3,4%). (Amari Akbar, 2020). 

Data Kementerian Kesehatan di indonesia, pasien sembuh terbanyak masih di DKI 

Jakarta, yang menjadi epicentrum COVID19 di Indonesia. Terbanyak  yakni Jawa Timur 

dengan total 94 pasien sembuh, kemudian Sulawesi Selatan dengan 43 pasien sembuh. 

Berikutnya adalah Jawa Barat dengan 41 pasien sembuh dilanjutkan dengan Bali dan Jawa 

Tengah masing-masing 33 pasien sembuh (Handayani Sagala Sri, 2020).  

Sedangkan Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Provinsi Lampung pada tahun 

2020 kasus terbanyak terdapat di kota Bandar Lampung dengan kasus suspek 188 orang, 

kasus baru 35 orang dan kasus lama 153 orang. Kasus terkonfirmasi total 19069 orang 

kasus baru 112 orang dan kasus lama 18957 orang, dan jumlah kematian yang terjadi dan 

terkonfirmasi ada 1065 orang, dan yang telah selesai isolasi terkonformasi ada 16950 orang 

(Dinkes, 2021). 

Berdasarkan data dari Dinkes Kesehatan Provinsi Lampung Pada tahun 2021 di 

pringsewu terdapat 10 kasus suspek, probable 14 orang, terkonfirmasi 429 orang, kasus 

baru ada 4 orang, kasus lama sebanyak 425, selesai isolasi ada 367 orang, dan angka 

kematian mencapai 22 orang (Dinkes, 2021) 

Saat ini sudah ada kebijakan pemerintah No. 40 Tahun 2020 dalam aturan protokol 

kesehatan dimasyarakat dan sudah di terapkan di salah satu kota depok yaitu tentang sanksi 

pelanggaran yang akan dikenakan sanksi berupa administrative namun peraturan ini dinilai 

kurang efektif  karena masih banyak masyarakat yang tidak mau menjalankan aturan 

protokol kesehatan dan banyak masyarakat yang melanggar tercatat sebanyak 8.297 

pelanggaran yang terjadi di salah satu kota depok dalam penelitian (Ayu Shafira Rachmani, 

2020). Untuk di provinsi lampung saat ini sudah ada kebijakan atau peraturan dari gubernur 

provinsi Lampung yaitu tentang aturan protokol kesehatan No. 45 Tahun 2020 dalam 

bentuk pedoman adaptasi kebiasaan baru menuju masyarakat produktif dan aman covid-19 

(lampung, 2020 ). Namun masih banyak sekali sikap masyarakat yang mengabikan 

protokol kesehatan menjadikan pengetahuan sangat penting di masyarakat untuk memutus 

mata rantai penularan covid-19. 

Dari aspek masyarakat sebagai warga negara, perlu upaya dalam penanganan dan 

harus di lakukan secara disiplin dengan cara meningkatkan kesadaran terhadap diri sendiri, 

lingkungan dan orang lain, dengan beberapa cara sebagai berikut, Menjaga kebersihan 

dengan mencuci tangan, dan menjaga asupan gizi serta makanan untuk meningkatkan 

imunitas tubuh menerapkan kesadaran social distancing, dengan tidak bersalaman, 

berkumpul dan berdesak-desakan di tempat umum, menjaga jarak dan sebagainya tidak 
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bepergian. Sedapat mungkin berada di rumah untuk memutus mata rantai penularan dan 

meminimalisir resiko tertular (Handayani Sagala Sri, 2020) 

 Berdasarkan prasurvey yang dilakukan di desa pringsewu selatan kecamatan 

pringsewu didapatkan jumlah penduduk ada10.060 jiwa dengan jumlah KK 2.363.Dari 

prasurvey didapatkan data covid-19 dipringsewu selatan ada 44 kasus yang sudah 

terkonfirmasi, dan jumlah covid tertinggi ada di RT/RW 001/001 dengan 11 warga yang 

sudah dinyatakan positif covid-19, namun dari fenomena yang terjadi dimasyarakat masih 

banyak warga yang lalai dalam mematuhi protokol kesehatan serta masih suka berkerumun. 

Dari observasi yang dilakuakan dengan mewawancara 10 orang warga desa 6 diantaranya 

sudah merasakan jenuh akan adanya pandemic covid 19 sehingga mereka tidak 

menggunakan masker dan jarang mencuci tangan setelah berpergian, 2 orang mengatakan 

kurang paham tentang social distancing dan masih suka berkerumun, 2 orang lagi 

mengatakan selalu memakai masker dan mencuci tangan setelah berpergian. Dari 

prasurvey yang dilakukan masih banyak masyrakat yang tidak mau menjalankan dan 

mematuhi protokol kesehatan. 

Berdasarkan fenomena dan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “ Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Penyebaran COVID-19 di 

Desa Pringsewu Selatan Kecamatan  Pringsewu Tahun 2021”.  

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analtik 

dengan pendekatan cross sectional.. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan 

tingkat pengetahuan dengan penyebaran covid-19 di desa pringsewu selatan kecamatan 

pringsewu tahun 2021. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 122 jiwa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling. Instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk untuk mengukur bagaimana 

hubungan tingkat pengetahuan. 

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1.1 

 

Karakteristik Frekuensi Presentas

e 

Usia 

18-22 

23-27 

28-32 

33-37 

38-42 

43-47 

 

4 

8 

10 

11 

32 

28 

 

4,3 % 

8,6 % 

10,8 % 

11,8% 

34,4% 

30,1% 

Total 93 100% 

 Berdasarkan Tabel 1.1 distribusi karakteristik responden berjumlah 93 orang dengan 

persentase (100%). Dan dari 93 responden yang berusia 38-42 tahun sebanyak (34,4%), 

sedangkan yang berusia 18-22 tahun hanya (4,3 %). 

Table 1.2 

Penge-

tahuan  

Penyebaran Covid-

19 

 

Total 

P 

Valu

e Tidak 

Ada  

 Ada 

 N % N % N %  
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Baik  40 90,9 4 9,1 44 10

0 

0,00

0 

Cukup  8 32,0 17 68,0 25 10

0 

 

Kurang  0 0 24 100 24 10

0 

 

Total 48 51,6 45 48,4 93 10

0 

 

 

Berdasarkan Hubungan pengetahuan dengan penyebaran covid-19diketahui bahwa 

responden yang memiliki pengetahuan baik tidak berpotensi menyebarakan covid-19 

sebanyak 40 (90,9%) responden, dan untuk yang berpengetahuan cukup sebanyak 8 (32%) 

responden. Sedangkan responden dengan pengetahuan yang kurang akan berpotensi 

menyebarkan, sehingga dapat menyebabkan adanya penyebaran covid-19 dengan jumlah 

responden sebanyak 24. Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-Square didapatkan 

ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan penyebaran covid-19 pada 

masyarakat, dengan nilai p-value = 0.000 < 0.05.  

 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar responden berusia  38-42 

(34,4%) tahun. Menurut penelitian (Bahiyah Romziyah (1), 2020) terdapat hubungan 

antara usia 17-35 tahun dan 36-55 tahun dengan sikap masyarakat Desa Kenteng dalam 

upaya pencegahan COVID-19 menggunakan immunomodulator herbal. Usia 36- 55 tahun 

cenderung memiliki sikap positif dibandingkan sikap negatif dalam mengonsumsi 

immunomodulator herbal (jamu). Pada usia 17-35 tahun memiliki sikap acuh tak acuh 

dalam upaya pencegahan menggunakan COVID-19 menggunakan zat immunomodulator 

dengan menganggap bahwa tanaman herbal atau jamu hanya diminum bila tubuh merasa 

sakit.  

Hasil penelitian didapatkan ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

dengan penyebaran covid-19 pada masyarakat di desa Pringsewu Selatan Kecamatan 

Pringsewu tahun 2021, dengan nilai p-value = 0.000 < 0.05. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Manalu, 2020). Pengetahuan merupakan faktor yang 

sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Setelah seseorang mengalami 

stimulus atau objek kesehatan, kemudian mengadakan penilaian atau pendapat terhadap 

apa yang diketahui, proses selanjutnya yang diharapkan melaksanakan atau 

mempraktekkan apa yang diketahui dan disikapinya, sehingga dapat dikatakan bahwa 

seseorang yang mempunyai pengetahuan tinggi akan mempunyai perilaku yang lebih baik 

dari pada orang yang mempunyai pengetahuan rendah. sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Yanti, 2020) yang menyebutkan bahwa 99% masyarakat Indonesia 

mempunyai pengetahuan yang baik, 59% mempunyai sikap yang positif dan 93% 

mempunyai perilaku yang baik terhadap upaya pencegahan Covid-19 di Indonesia dengan 

social distancing. 

Namun demikian dalam penelitian ditemukan data responden yang 

pengetahuannya baik tetapi masih berpotensi menyebarkan covid-19 sebanyak 4 

responden. Adapun faktor penyebabnya adalah usia, dikarenakan dapat mempengaruhi cara 

berfikir seseorang. Sejalan dengan penelitian (Simbolon, 2020) mengatakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan seseorang adalah usia, semakin 

meningkatnya usia maka semakin menurun tingkat kepatuhan seseorang kemudian faktor 

pendidikan menurut penelitian (R. A. Budiman, 2013).  
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Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting dalam merubah perilaku 

seseorang, karena semakin paham seseorang dengan suatu penyakit, maka orang tersebut 

semakin mengerti dalam menghadapi bencana atau suatu wabah penyakit. Seseorang yang 

telah mengetahui tentang suatu informasi tertentu, maka dia akan mampu menentukan dan 

mengambil keputusan bagaiman dia harus menghadapinya. Dengan kata lain, saat 

seseorang mempunyai informasi tentang covid-19, maka ia akan mampu untuk menentukan 

bagaimana dirinya harus berperilaku terhadap covid-19 tersebut (Ahmadi, 2013). 

masyarakat dengan tingkat pengetahuan tinggi cenderung memiliki kemungkinan yang 

lebih besar untuk melakukan perilaku yang baik, masyarakat   yang   memiliki   

pengetahuan baik juga memiliki sikap yang baik pula. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagian besar responden memiliki  kategori pengetahuan baik sebanyak 44 (47,3%) dan 

terendah dengan kategori pengetahuan kurang sebanyak 24 (25,8% Diketahui ada 

hubungan antara pengetahuan dengan penyebaran covid-19 pada masyarakat di desa 

Pringsewu Selatan Kecamatan Pringsewu tahun 2021, dengan nilai p-value = 0.000 < 0.05 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada masyarakat tentang pentingnya 

pengetahuan terkait covid 19 untuk mrminimalisisr pem=nyebaran covid 19.  

. 
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